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1.1 Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor untuk
mencapai keunggulan yang kompetitif. Mempunyai peranan dalam proses
perekrutan, dalam suatu proses yang ada didalam perekrutan sumber daya
manusia memberikan pelatihan kepada para calon pegawai agar ketika sudah
memasuki dalam penempatan pegawai calon pegawai sudah memahami pekerjaan
yang akan dikerjakan, dan kompensasi karyawan akan diberikan kepada karyawan
sesuai ketentuan perusahaan dan perjanjian dengan suatu perusahaan, dalam
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keunggulan pada perusahaan. Fung ajemen sumber daya manusia, tidak
cukup hanya dipandang sebagai fungsi pe ungieperasi dan lebihgrendah dari
fungsi utama yang lain (Pemasaran,OperasiC euangan) _tetapi harus
ditempatkan pada posisi yang sejajar dari pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas peranan penting fugsi sumber daya manusia yang tidak
dapat digantikan oleh fungsi yang lain dalam memberikan kontribusi pada
keberhasilan perusahaan.

Memperoleh dan menempatkan pegawai yang qualified pada setiap jabatan
dan pekerjaan. Dalam memegang teguh norma-norma etika menuntut antara lain
peran penting dalam menentukan siapa anatar pelamar yang akan diterima atau

yag ditolak, perusahaan menaruh perhatian yang lebih besar atas proes Sumber



Daya Manusia (SDM) merupakan kewajiban awal untuk membangun kualitas
kedalam organisasi individu—individu yang disaring dengan teliti menurut
spesifikasi pekerjaan.

Peraturan Undang—Undang Nomor 13 Tahun 2003 mengatur tentang cara
perekrutan, penggunaaan tenaga kerja anak dan perempuan serta tenaga kerja
asing. Dalam perekrutan karyawan organisasi/perusahaan diberi kebebasan untuk
memilih penempatan tenaga kerja tenaga kerja Pasal 35 ayat (1) Undang—Undang
Nomor 13 Tahun 2003 menyatakan bahwa pemberi kerja yang memerlukan
tenaga kerja. Pelaksanaan penempatan tenaga kerja ini biasa intansi pemerintah
yang bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan atau lembaga swasta berbadan
hukum yang telah memiliki ijin usaha dari menteri terkait. Jika proses perekrutan

tersebut kepada pelaksanaa

erempatan tenaga wajib memberikan perlindungan
ai_perekturan sampai penempatan.
ekrutmen dan seleksi tela ditulis dalam Undang-Undang

Nomor 63 Tahum2005 Pasal 11 yang menjelaskat?' sebagai berikut :
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telah menetapkan asas penempatan tenaga kerja yaitu bahwa penempatan tenaga

kerja harus dilaksanakan berdasarkan atas Undang—Undang Nomor 13 Tahun

2003 asas penempatan tenaga kerja tersebut diterangkan sebagai berikut :

1. Terbuka, artinya informasi yang disampaikan kepada pencari kerja secara
jelas, seperti jenis pekerjaan, besaran upah, dan jam kerjanya. Hal itu
dimaksudkan untuk melindungi pekerja/buruh dan untuk menghindari
terjadinya perselisihan setelah karyawan ditempatkan.



2. Bebas, artinya masing—masing pihak bebas memilih tanpa adanya paksaan.
Calon karyawan bebas memilih jenis pekerjaan yang diinginkan dan
pengusaha juga bebas memilih calon karyawan dan pengusaha tidak boleh
memaksakan keinginannya masing — masing kepada pihak lain.

3. Objektif, artinya organisasi/perusahaan agar menawarkan pekerjaan yang
cocok kepada calon karyawan sesuai dengan kemampuan dan persyaratan
jabatan yang dibutuhkan serta memperhatikan terhadap kepentingan umum
dengan tidak memihak kepada kepentingan pihak tertentu.

4. Adil, artinya penempatan tenaga kerja dilakukan berdasrkan kemampuan
tenaga kerja yang bersangkutan, tidak didasarkan pada ras, jenis klamin,
warna kulit, agama, atau aliran politik.
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sebagaimana dilakukan mulai dari tes tertulis sampai dengan wawancara kepada
pelamar. Setelah proses rekrutmen selesai dan pelamar diterima maka proses
selanjutnya penempatan pegawai. Rekrutmen pegawai di Dinas Pertanian dan
Kehutanan Karawang dilakukan sesuai dengan kebutuhan, pada perekrutan
sumber rekrutmen yang dilakukan berasal dari dalam dan luar perusahaan setiap
perekrutan mempunyai memiliki kelebihan dan kekurangan dalam proses
perekrutan. Pegawai yang direkrut dari dalam perusahaan merupakan pegawai

yang menerima promosi jabatan sedangkan pegawai yang direkrut dari luar



perusahaan karena ada posisi yang kosong dikarenakan pensiun ataupun
meninggal dunia, dalam penempatan pegawai Dinas Pertanian dan Kehutanan
Karawang belum dilaksanakan dengan benar, prestasi akademis yang dimiliki
tenaga Kkerja tidak sesuai dengan pendidikan.

Proses rekrutmen yang dilakukan Dinas Pertanian dan Kehutanan Karawang
harus dikaji lagi perihal efektivitas pelaksanaan dilapangan dalam melakukan
rekrutmen pegawai masih belum mendapatkan pegawai Yyang berkualitas
sebagaimana yang diharapkan, baik bawahan maupun pimpinan yang merasakan
menurunnya kinerja, dalam proses penempatan sering terjadi kesalahan dalam
penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan keahlian pegawai sehingga akan
menimbulkan kualitas sumber daya yang menurun.

Berikut ini adalahwhasit*pra.survey yang telah disebarkan peneliti kepada 30

pegawai tenta R men pegawai di Q'r'n'a(s; Pertanian dan Kehutanan
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Karawang : ot
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Perekrutan hanya diinformasikan kepada
para pegawai

Perekrutan diinformasikan secara luas 16 | 53% | 14 | 47%
5 ke masyarakat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Pra Peneliti, 2019

Terdapat hasil dari Tabel 1.1 diatas, diketahui hasil rekap pra survey

rekrutmen pegawai menyimpulkan bahwa dari pernyataan. Hal ini menunjukan

bahwa pegawai yang di rekrut kebanyakan dari luar perusahaan maka kurang



membuka kesempatan bagi para pegawai sehingga akan sering terjadi Turnover

yang meningkat di Dinas Pertanian dan Kehutanan Karawang.
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Perusahaan menempatkan karyawan

1 | sesuai latar belakang pendidikannya.
Rekan kerja saya memiliki pengetahuan
yang baik untuk melakukan pekerjaan 19 |63% | 11 |37%
2 | sesuai prosedur

Rekan kerja saya memiliki kemampuan
yang baik dalam bekerja secara efektif 15 | 50% | 15 |50%
3 | dan efesien

Dalam penempatan disesuaikan dengan
4 | pengalaman dan kemampuan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Pra Peneliti, 2019
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Terdapat hasil dari Tabel 1.2 diatas, diketahui hasil rekap pra survey
penempatan pegawai menyimpulkan bahwa dari pernyataan. Hal ini menunjukan
bahwa penempatan karyawan yang belum sesuai dengan kemampuan pegawai

dalam bekerja masih belum efektif dan efisien.
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Berdasarkan uraian diatas mengenai permasalaha penempatan
pegawai diduga karena faktor seleksi yang belum memenuhi kritreia dengan
ketentuan latar belakang pendidikan dan kemampuannya, kurangnya seleksi yang
ditandai dengan masih banyak ketidaksesuaian dalam proses seleksi, sehingga
pegawai tidak bekerja secara maksimal, maka proses seleksi sangat penting dalam
menentukan seseorang diterima atau tidaknya sesuai spesifikasi lowongan yang
dibutuhkan, penempatan karyawan tindak lanjut dari seleksi yaitu menempatkan
calon karyawan yang diterima pada jabatan/pekerjaan yang dibutuhkan. Dalam

upaya sumber daya manusia yang berkuallitas, Dinas Pertanian dan Kehutanan



Karawang harus merancang sistem Rekrutmen karyawan yang tepat setelah proses
seleksi dilakukan perusahaan perlu menempatkan para calon pegawai yang telah
diterima pada jabatan-jabatan yang dibutuhkan sesuai dengan keahlian masing-
masing sehingga dapat bekerja dengan maksimal proses pemilihan orang-orang
yang memiliki kualifkasi.

Mengingat proses pentingnya proses rekrutmen bagi perusahaan.
Diharapkan dengan adanya proses rekrutmen yang baik dan efektif akan
berdampak pada perkembangan perusahaannya untuk memperoleh sumber daya
yang berkualitas di Dinas Pertanian dan Kehutanan Karawang maka dari itu
peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi

“Pengaruh Rekrutmen Terhadap Penempatan Pegawai Pada Dinas

Pertanian dan Ke ng “




1.2 ldentifikasi masalah

Berdasarkan hasil survei pendapat yang telah dilakukan dapat di identifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya promosi jabatan sehingga tidak ada kesempatan bagi pegawai.
2. Penempatan karyawan yang belum sesuai dengan latar belakang pendidikan.
3. Dalam penempatan belum disesuaikan dengan pengalaman dan kemampuan.
4

Kemampuan karyawan dalam bekerja masih belum efektif dan efisien.

1.3 Batasan Masalah
Peneliti menggunakan pembatasan masalah agar masalah yang diteliti tidak

keluar dari inti permasalahan. Berikut pembatasan masalah dalam penelitian ini:

Pertanian dan Kehutanan Kar

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masala S maka masalah
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana rekrutmen di Dinas pertanian dan Kehutanan Karawang?
2. Bagaimana penempatan pegawai di Dinas Pertanian dan Kehutanan
Karawang?
3. Bagaimana pengaruh rekrutmen terhadap penempatan pegawai di Dinas

Pertanian dan Kehutanan Karawang?



1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan dan mendapatkan data
yang diperlukan dalam penyusunan proposal skripsi sebagai salah satu syarat
dalam menempuh ujian skripsi di Fakultas Bisnis dan Ilmu Sosial Prodi
Manajemen Universitas Buana Perjuangan Karawang. Adapun tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui,menganalisis rekrutmen yang ada di Dinas Pertanian dan
Kehutanan Karawang.
2. Untuk mengetahui,menganalisis penempatan pegawai di Dinas Pertanian dan
Kehutanan Karawang.
3. Untuk mengetahui,menganalisis seberapa besar pengaruh rekrutmen terhadap

penempatan pegawai di Dinas Pertanian dan Kehutanan Karawang.
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1.6.1 Manfaat iti
Untuk menamba emen Sumber Daya
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1.6.2 Manfaat Prakti
Penelitian ini dihara
informasi  yang dapat

pegawai di Dinas Pertanian dan Kehutanan Karawa



